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Abstrak

Penelitian ini mengkaji peran onomatope dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA) dengan mengacu pada konsep pemerolehan bahasa awal pada anak-anak. Berdasarkan kajian
dari beberapa penelitian sebelumnya, onomatope dianggap sebagai alat yang efektif dalam
menghubungkan bahasa dengan pengalaman sensorik dan mempercepat pemahaman serta produksi
kata dalam bahasa baru. Dalam konteks BIPA, onomatope memiliki potensi besar untuk membantu
pembelajar memahami dan mengingat kata-kata dengan lebih mudah karena sifatnya yang ikonik dan
langsung mengindikasikan makna melalui bunyi. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana onomatope
dapat meningkatkan kemampuan fonologis pembelajar BIPA, sekaligus membantu mereka
membangun asosiasi antara suara dan makna kata dalam situasi komunikasi yang lebih alami. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif untuk menganalisis jenis-jenis
onomatope yang ditemukan dalam Bahasa Indonesia dan membandingkannya dengan bahasa Vietnam.
Data dikumpulkan dengan teknik wawancara dengan pengajar dari USSH dan UNIKU dengan sampel
perolehan data menggunakan teknik purposif sampling. Fokus penelitian mencakup empat kategori
utama onomatope: suara hewan, suara alam, suara benda, dan suara tubuh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa onomatope dalam kategori-kategori ini memiliki kontribusi dalam pembelajaran
BIPA, membantu pembelajar dalam mengenali dan memproduksi kata-kata dengan cara yang lebih
intuitif dan efektif.

Kata Kunci: Fonologi, Onomatope, Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur
Asing (BIPA), Pemerolehan Bahasa, Pengalaman Sensorik

Abstracts

This study examines the role of onomatopes in learning Indonesian for Foreign Speakers (BIPA) by
referring to the concept of early language acquisition in children. Based on studies from several
previous studies, onomatopoeia is considered an effective tool in connecting language with sensory
experiences and accelerating the understanding and production of words in a new language. In the
context of BIPA, onomatopoeia has great potential to help learners understand and remember words
more easily because of their iconic nature and directly indicating meaning through sound. The study
also highlights how onomatopes can improve the phonological abilities of BIPA learners, while also
helping them establish associations between sounds and word meanings in more natural
communication situations. The method used in this study is qualitative descriptive to analyze the types
of onomatopoeia found in Indonesian and compare them with Vietnamese. Data were collected by
interview techniques with lecturers from USSH and UNIKU with data samples obtained using
purposive sampling techniques. The focus of the study covers four main categories of onomatopes:
animal sounds, natural sounds, object sounds, and body sounds. The results show that onomatopes in
these categories have a contribution to BIPA learning, assisting learners in recognizing and producing
words in a more intuitive and effective way natural.

Keywords: Phonology, Onomatopoeia, Indonesian Language Learning for
Foreign Speakers (BIPA), Language Acquisition, Sensory Experience

PENDAHULUAN

Onomatope merupakan fenomena linguistik yang menggambarkan hubungan erat antara bunyi dan makna,
di mana kata-kata yang terbentuk meniru suara alam atau aksi tertentu. Sebagai bentuk ikonis dalam bahasa,
onomatope tidak hanya berfungsi sebagai alat ekspresi tetapi juga berperan dalam perkembangan kognitif dan
komunikasi. Sasamoto (2019) menyoroti bahwa onomatope memiliki keterkaitan dengan prinsip relevansi dalam
komunikasi, di mana bunyi yang digunakan dapat menyampaikan impresi secara langsung dan efektif. Dalam
konteks perkembangan bahasa, Motamedi et al. (2021) menunjukkan bahwa onomatope membantu anak-anak
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dalam menghubungkan pengalaman sensorik dengan aspek linguistik, sehingga mempercepat akuisisi bahasa. Hal
ini menunjukkan bahwa onomatope bukan hanya sekadar elemen stilistika dalam bahasa, tetapi juga memiliki
nilai kognitif yang signifikan.

Secara umum, onomatope dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan sumber bunyinya.
Pertama, phonetic onomatopoeia adalah onomatope yang meniru suara alami, seperti suara hewan (meow, woof),
suara benda (tick-tock, boom), atau suara manusia (haha, sneeze). Kedua, mimetic onomatopoeia menggambarkan
gerakan atau keadaan tanpa bunyi nyata, seperti dalam bahasa Jepang dengan kata pika pika untuk sesuatu yang
berkilau. Ketiga, symbolic onomatopoeia digunakan untuk mengekspresikan emosi atau perasaan, seperti bang
untuk menunjukkan dampak yang kuat atau swoosh untuk menggambarkan sesuatu yang bergerak cepat. Dalam
kajian kognitif, Catricala dan Guidi (2015) menjelaskan bahwa pola fonologis dalam onomatope dapat
menciptakan persepsi yang lebih jelas terhadap tindakan atau objek yang dirujuk, sedangkan Bredin (1996)
menegaskan bahwa onomatope bukan hanya elemen artistik dalam bahasa, tetapi juga prinsip linguistik yang
mencerminkan sifat ikonik bahasa. Dengan demikian, kajian tentang onomatope tidak hanya memperkaya
pemahaman linguistik, tetapi juga memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana manusia
menghubungkan bunyi dengan makna dalam interaksi sehari-hari.

Penelitian mengenai onomatope secara global telah mencakup berbagai aspek linguistik, mulai dari struktur
fonetik hingga peran kognitif dan penerjemahan antarbahasa. Assaneo et al. (2011) dalam The Anatomy of
Onomatopoeia meneliti aspek biologis dan fonetik dari onomatope, menunjukkan bahwa struktur fonologis
onomatope bersifat lebih universal dibandingkan dengan kata-kata non-onomatope. Mereka mengungkapkan
bahwa hubungan antara bunyi dan makna dalam onomatope memiliki dasar biologis yang dapat memengaruhi
persepsi manusia terhadap suara. Sementara itu, kajian Inose (2007) berfokus pada tantangan penerjemahan
onomatope dalam bahasa Jepang ke dalam bahasa lain. Bahasa Jepang memiliki sistem onomatope yang sangat
kaya, termasuk giongo (suara alami) dan gitaigo (suara yang meniru perasaan atau keadaan), yang sering kali sulit
diterjemahkan secara langsung karena perbedaan sistem linguistik dan budaya di berbagai bahasa.

Dalam konteks perkembangan bahasa, C. Laing (2019) meneliti peran onomatope dalam akuisisi bahasa
anak. Penelitiannya menunjukkan bahwa onomatope memiliki kontribusi penting dalam perkembangan fonologis
anak, karena struktur bunyinya yang sederhana dan ikonis memudahkan anak dalam mengasosiasikan kata dengan
makna yang sesuai. Kajian ini memperkuat gagasan bahwa onomatope merupakan bagian integral dalam proses
belajar bahasa manusia. Dari perspektif pragmatik dan komunikasi, Sasamoto dan Jackson (2016) mengkaji
bagaimana onomatope dapat berfungsi sebagai showing-word (kata yang menunjukkan pengalaman sensorik) atau
saying-word (kata yang menyampaikan informasi verbal) dalam teori relevansi. Mereka berargumen bahwa
onomatope tidak hanya merepresentasikan bunyi tetapi juga menyampaikan impresi dan pengalaman kepada
pendengar dengan cara yang lebih imersif dibandingkan kata-kata konvensional. Secara keseluruhan, penelitian
global tentang onomatope mencerminkan kompleksitasnya dalam berbagai aspek bahasa, mulai dari fonologi,
kognisi, penerjemahan, hingga komunikasi pragmatis, yang menunjukkan bahwa fenomena ini memainkan peran
penting dalam sistem bahasa manusia di berbagai budaya.

Penelitian lebih lanjut mengenai onomatope semakin memperkaya pemahaman tentang sifat unik dan
variasinya dalam berbagai bahasa serta budaya. Kértvélyessy (2020) dalam studinya Onomatopoeia—A Unique
Species? mengeksplorasi status onomatope dalam linguistik dan menyoroti perannya yang berbeda dibandingkan
dengan kata-kata non-onomatope. la menekankan bahwa onomatope memiliki karakteristik ikonis yang
membuatnya lebih mudah dikenali dan dipahami secara lintas bahasa, meskipun tetap mengalami variasi fonologis
dan morfologis. Penelitian ini juga menggarisbawahi bagaimana onomatope dapat berkembang dalam sistem
leksikal bahasa tertentu, baik sebagai kata dasar maupun melalui proses afiksasi dan derivasi.

Selain aspek struktural, variasi onomatope dalam berbagai budaya juga menjadi perhatian utama dalam
penelitian Junaid et al. (2023), yang menganalisis perbedaan bentuk onomatope dalam buku cerita anak dari
berbagai negara. Studi ini mengungkap bahwa meskipun onomatope cenderung memiliki sifat universal dalam
merepresentasikan bunyi alami, variasi fonetik tetap ditemukan karena perbedaan sistem fonologis dan persepsi
budaya terhadap suara tertentu. Sementara itu, Muliawati dan Yusnida (2019) secara khusus meneliti onomatope
dalam bahasa Aceh, dengan mendokumentasikan dan menafsirkan maknanya dalam konteks budaya setempat.
Mereka menemukan bahwa selain berfungsi sebagai representasi bunyi, onomatope dalam bahasa Aceh juga
memiliki nilai ekspresif dan idiomatik yang mencerminkan aspek sosial serta kearifan lokal masyarakatnya.
Secara keseluruhan, kajian-kajian ini menunjukkan bahwa meskipun onomatope memiliki dasar ikonis yang kuat,
variasi linguistik dan budaya tetap memengaruhi bentuk dan penggunaannya dalam berbagai bahasa di dunia.

Penelitian tentang onomatope di Indonesia menunjukkan keberagaman dalam aspek perbandingan bahasa,
fonologi, serta peran budaya dalam pembentukan dan penggunaan kata-kata onomatope. Hadi (2013) dalam
penelitiannya membandingkan onomatope dalam bahasa asing, bahasa Indonesia, dan bahasa daerah, menemukan
bahwa meskipun ada persamaan dalam pola pembentukan kata, setiap bahasa memiliki cara unik dalam
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merepresentasikan bunyi, dipengaruhi oleh sistem fonologis dan persepsi budaya terhadap suara tertentu. Kajian
ini mengonfirmasi bahwa onomatope bersifat universal tetapi tetap mengalami adaptasi dalam bahasa masing-
masing. Penelitian serupa dilakukan oleh Hapsari (2017), yang menganalisis konvergensi onomatope suara hewan
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun banyak suara hewan
direpresentasikan secara mirip dalam kedua bahasa, terdapat perbedaan signifikan dalam pemilihan fonem yang
digunakan, menyesuaikan dengan sistem fonologi masing-masing bahasa.

Selain perbandingan lintas bahasa, penelitian juga berfokus pada onomatope dalam konteks budaya tertentu.
Alfarisy et al. (2022) meneliti onomatope dalam bahasa Jepang dan bahasa Jawa, menemukan bahwa meskipun
kedua bahasa memiliki sistem onomatope yang kaya, bahasa Jepang cenderung lebih terstruktur dengan kategori
khusus seperti giongo (suara benda) dan gitaigo (suara keadaan), sedangkan bahasa Jawa lebih fleksibel dan
memiliki elemen ekspresif yang kuat. Mataram et al. (2024) membahas potensi onomatope dalam budaya Jawa
sebagai aset dalam penciptaan karya visual, menunjukkan bahwa kata-kata onomatope dalam bahasa Jawa tidak
hanya digunakan dalam komunikasi verbal tetapi juga memiliki nilai estetika dan simbolik dalam seni. Sementara
itu, Febrian et al. (2022) meneliti penggunaan onomatope dalam lagu anak-anak berbahasa Indonesia dan
menemukan bahwa onomatope memainkan peran penting dalam menarik perhatian anak-anak serta membantu
mereka dalam perkembangan bahasa awal. Kajian ini menunjukkan bahwa onomatope tidak hanya bersifat
linguistik tetapi juga memiliki dimensi kognitif dan edukatif yang signifikan. Secara keseluruhan, penelitian
tentang onomatope di Indonesia mencerminkan bahwa fenomena ini tidak hanya merupakan bagian dari sistem
bahasa, tetapi juga memiliki peran dalam komunikasi, seni, dan pendidikan, yang memperkaya pemahaman
tentang hubungan antara bunyi dan makna dalam berbagai konteks budaya.

Penelitian tentang onomatope dalam bahasa Vietnam menunjukkan bahwa meskipun fenomena ini bersifat
universal, bahasa Vietham memiliki karakteristik unik dalam pembentukannya. Pham dan Alves (2024) dalam
Onomatopoeia in Vietnamese mengungkap bahwa onomatope dalam bahasa Vietnam sering kali bersifat
reduplikatif dan memiliki sistem yang kaya dalam merepresentasikan bunyi alam, suara hewan, serta ekspresi
emosional. Struktur ini mirip dengan bahasa-bahasa Asia lainnya yang mengandalkan pengulangan suku kata
untuk menciptakan efek bunyi yang lebih ekspresif. Selain itu, Komatsu (2021) dalam kajiannya tentang
perbandingan lintas budaya menemukan bahwa representasi bunyi hewan dalam bahasa Vietnam memiliki
persamaan dengan bahasa-bahasa Asia Timur, tetapi tetap menunjukkan variasi fonetik yang khas, bergantung
pada sistem tonal bahasa Vietnam yang memengaruhi persepsi dan produksi onomatope.

Dari perspektif bilingualisme, Kim et al. (2019) meneliti penggunaan kata-kata onomatope dan mimetik
dalam keluarga dwibahasa Vietnam-Korea dibandingkan dengan keluarga monolingual Korea. Hasilnya
menunjukkan bahwa anak-anak bilingual lebih fleksibel dalam memahami dan menggunakan onomatope, karena
keterpaparan mereka pada dua sistem bahasa yang memiliki perbedaan dalam struktur fonologis dan sintaksis
onomatope. Sementara itu, penelitian Nurhidayati dan Mulyadi (2024) yang berfokus pada struktur semantik
onomatope dalam bahasa Indonesia dengan pendekatan Metabahasa Semantik Alami dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana makna onomatope dikonstruksi dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Vietnam. Penelitian-
penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun onomatope memiliki pola yang dapat dibandingkan secara lintas
budaya, faktor linguistik seperti sistem nada dan reduplikasi dalam bahasa Vietnam memberikan karakteristik
khas yang membedakannya dari bahasa lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam (in-depth
interview) untuk menggali pemahaman tentang penggunaan onomatope dalam pembelajaran bahasa di dua
konteks akademik yang berbeda, yakni Universitas Kuningan (Indonesia) dan University of Social Sciences and
Humanities (USSH), Vietnam National University, Ho Chi Minh City. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap perspektif dan pengalaman subjektif para pengajar mengenai peran
dan implementasi onomatope dalam pembelajaran bahasa (Ulfatin, 2022).

Subjek penelitian terdiri atas pengajar bahasa Indonesia di Universitas Kuningan dan USSH yang memiliki
pengalaman dalam mengajar dan memahami fenomena onomatope dalam bahasa Indonesia serta bahasa lainnya.
Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih partisipan yang relevan dengan tujuan penelitian (Setiyadi,
2006). Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan fleksibilitas dalam menggali
informasi terkait metode pengajaran, persepsi mahasiswa terhadap onomatope, serta perbedaan dalam penggunaan
onomatope di lingkungan pembelajaran masing-masing (Wekke, 2019).

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan tematik (thematic analysis), yang melibatkan proses
transkripsi, pengodean, serta identifikasi tema-tema utama terkait penggunaan onomatope dalam pembelajaran
bahasa. Temuan dari kedua institusi kemudian dibandingkan untuk melihat pola-pola kesamaan maupun
perbedaannya. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara
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dari beberapa partisipan dan mengonfirmasikannya dengan referensi teoretis yang relevan. Dengan metode ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai peran onomatope dalam pembelajaran bahasa serta
bagaimana faktor budaya dan linguistik memengaruhi persepsi dan implementasinya dalam konteks akademik
yang berbeda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang onomatope menemukan bahwa jenis suara dalam onomatope dapat dikategorikan ke
dalam empat kelompok utama. Pertama, suara hewan yang meniru bunyi yang dihasilkan oleh berbagai jenis
hewan. Kedua, suara alam yang mencerminkan bunyi dari fenomena alam, seperti suara angin, air, atau guntur.
Selain itu, terdapat suara benda yang meniru bunyi yang dihasilkan oleh berbagai objek atau alat, serta suara tubuh
yang berkaitan dengan bunyi yang dihasilkan oleh aktivitas tubuh manusia. Keempat kategori ini menunjukkan
bahwa onomatope merupakan bagian penting dari bahasa dalam merepresentasikan berbagai jenis suara secara
verbal.

1. Suara Hewan

Tabel 1. Onomatope Suara Hewan

No Onomatope Deskripsi Bahasa Vietnam Deskripsi
: Tu twong thanh Miéu ta Tieng Viét Miéu ta
Suara ayam jantan N Am thanh ctia mot con ga trén
1. Kukuruyuk berkokok Odo ohy
2 Meong Suara kucing Meo meo Am thanh ciia méo
3. | Guk-guk Suara anjing Gau gau Am thanh ctia mot sta
menggonggong
4 Mbeek Suara kambing/domba Be be Am thanh cta dé / ciru
5 Kwek-kwek Suara bebek qQLllléaCC quac, quece Am thanh vit kéu
ut it, an in,
6. | Grok-grok Suara babi éc éc, eng Am thanh lon kéu
éc
7. Krak-krak Suara burung gagak Qua qua Am thanh qua
8. | Ngik-ngok Suara katak ggp(')p’ op Am thanh &ch, coc

Analisis onomatope suara hewan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Vietham menunjukkan bahwa meskipun
keduanya berusaha meniru bunyi yang dihasilkan oleh hewan, terdapat perbedaan fonologis yang
mencerminkan karakteristik masing-masing bahasa.

Dalam bahasa Indonesia, onomatope suara hewan cenderung menggunakan pola reduplikasi atau
pengulangan suku kata, seperti guk-guk (anjing), meong (kucing), dan kwek-kwek (bebek). Pola ini juga
muncul dalam bahasa Vietnam, misalnya gau gau (anjing) dan meo meo (kucing). Namun, bahasa Vietnam
memiliki sistem nada yang khas, sehingga beberapa onomatope mencerminkan perbedaan dalam penggunaan
aksen tonal, seperti O 6 0 untuk suara ayam jantan dan ¢ iz untuk suara babi. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun kedua bahasa sama-sama menggunakan prinsip imitasi bunyi, perbedaan dalam sistem fonologi
menyebabkan variasi dalam bentuk onomatope.

Selain itu, dalam beberapa kasus, bahasa Vietnam memiliki lebih banyak variasi fonetik untuk suara
hewan yang sama, seperti suara katak yang dapat direpresentasikan dengan gp dp atau gp ogp, sementara
dalam bahasa Indonesia hanya dikenal sebagai ngik-ngok. Perbedaan ini menunjukkan bahwa persepsi bunyi
hewan dalam masing-masing budaya bisa dipengaruhi oleh sistem bahasa dan pengalaman auditori
masyarakatnya. Dengan demikian, meskipun onomatope suara hewan dalam kedua bahasa memiliki pola
yang serupa, perbedaan dalam fonologi dan struktur bahasa menciptakan bentuk yang unik di masing-masing
bahasa.

2. Suara Alam

Tabel 2. Onomatope Suara Alam
Onomatope Deskripsi Bahasa Vietnam Deskripsi
Tir twgng thanh Miéu ta Tieng Viét Miéu ta
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XA s A Tiéng sdm hoic tiéng gdm

amam, ram . X » 1% P
1. | Gemuruh Suara guntur rAm I6n, tieng sut 16, lan tran tir

trén xuong

2. Bluk Suara benda jatuh ke air tom, tam ﬁ;gzhanh cia cdc vt thé roi xuong
3. | Kresek-kresek iﬁi;:fedaunan kering X30 Xac Am thanh cta 14 kho bj gidm lén
4. Gemericik Suara air mengalir Réc rach Am thanh cta nuéc chay
5. Glodak Suara benda jatuh keras Rim Am thanh cta céc vét thé roi manh
6. Braak Suara pohon tumbang Ram Am thanh ciy do
7. Kretak Suara retakan tanah Ric ric Am thanh nirt nit trén mit dit
8. Srrr Suara ombak menyapu pasir | | oap, ri rao Am thanh ctia song quét cat
9. | Rintik Suara gerimis _?Qp Ab(')p’ Am thanh mua phin

16p bop

Onomatope suara alam dalam bahasa Indonesia dan bahasa Vietnam memiliki persamaan dalam prinsip
pembentukan bunyi yang berusaha meniru suara alami dari lingkungan. Kedua bahasa menggunakan pola
fonetik yang menggambarkan bunyi secara langsung, seperti gemuruh dalam bahasa Indonesia yang setara
dengan am am, ram ram dalam bahasa Vietnam untuk suara guntur. Selain itu, beberapa onomatope di kedua
bahasa juga memiliki pola reduplikasi atau pengulangan bunyi untuk menegaskan intensitas suara, misalnya
kresek-kresek (Indonesia) dan xdo xac (Vietham) untuk suara dedaunan kering yang diinjak.

Namun, terdapat perbedaan fonologis yang mencerminkan karakteristik masing-masing bahasa. Bahasa
Vietnam lebih sering menggunakan aksen tonal, seperti dalam i ogp atau ri rao untuk suara ombak menyapu
pasir, sedangkan bahasa Indonesia lebih sering menggunakan kombinasi konsonan dan vokal tanpa nada yang
spesifik, seperti srrr. Selain itu, beberapa onomatope dalam bahasa Vietnam memiliki lebih banyak variasi
untuk suara yang sama, seperti suara gerimis yang dapat direpresentasikan dengan bdp bgp atau Igp bép,
sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya dikenal sebagai rintik. Dengan demikian, meskipun prinsip dasar
onomatope dalam kedua bahasa serupa, perbedaan dalam sistem fonologi dan persepsi bunyi menciptakan
variasi unik dalam bentuk onomatope yang digunakan.

3. Suara Benda

Tabel 3. Onomatope Suara Benda

No Onomatope Deskripsi Bahasa Vietnam Deskripsi
" | Tu tuwgng thanh Miéu ta Tieng Viét Miéu ta
1. Tok-tok Suara ketukan pintu Coc coc Am thanh go cira
2. | Grek Suara pintu berat dibuka | CAt két Am thanh m¢ clra ndng né
. Reng reng, A R
3. Ding-dong Suara bel kinh coong Am thanh chuéng
4. Ting Suara lonceng kecil Leng keng 3112 thanh cta nhimg chice chuong
5. Cekrek Suara kamera dipotret Tach tach Am thanh mdy anh duoc ghi lai
6. | Dor Suara tembakan Pang pang Tieng sting
X Lach cach, X
7. Klontang Am thanh kim loai roi lach ca lach Am thanh kim loai roi
cach
8. Krak Suara kayu retak Ric Am thanh nirt gb
9. Kletek Suara kancing dibuka Tach Am thanh ctia nat duoc mé nut

Onomatope suara benda dalam bahasa Indonesia dan bahasa Vietnam menunjukkan pola umum dalam
meniru bunyi yang dihasilkan oleh berbagai objek. Kedua bahasa menggunakan prinsip imitasi fonetik
dengan mempertahankan ciri khas sumber suara, seperti tok-tok dalam bahasa Indonesia dan cdc coc dalam
bahasa Vietnam untuk suara ketukan pintu. Pola reduplikasi atau pengulangan bunyi juga ditemukan dalam
kedua bahasa, misalnya klontang (Indonesia) dan lach cach (Vietnam) untuk suara logam jatuh, yang
mencerminkan sifat suara yang berulang atau bergema. Kesamaan ini menunjukkan bahwa ada
kecenderungan universal dalam pembentukan onomatope, di mana manusia di berbagai budaya mencoba
merepresentasikan suara benda dengan pola bunyi yang mendekati aslinya.
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Namun, terdapat perbedaan signifikan yang mencerminkan karakteristik fonologis masing-masing
bahasa. Bahasa Vietnam, yang memiliki sistem tonal, lebih bervariasi dalam menampilkan satu jenis suara,
seperti reng reng dan kinh coong untuk suara bel, sedangkan bahasa Indonesia hanya memiliki satu bentuk
dominan, yaitu ding-dong. Selain itu, perbedaan struktur fonetik terlihat dalam representasi suara dengan
unsur letupan atau hentakan, seperti dor (Indonesia) dibandingkan pang pang (Vietnam) untuk suara
tembakan. Bahasa Vietnam juga lebih sering menggunakan kombinasi konsonan tertentu yang mencerminkan
aspek fonologi khasnya, seperti rdc untuk suara kayu retak dibandingkan dengan krak dalam bahasa
Indonesia, yang lebih langsung dalam menyampaikan bunyi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun prinsip
dasar onomatope serupa, faktor linguistik dan persepsi bunyi dalam setiap bahasa dapat memengaruhi bentuk
akhir dari onomatope yang digunakan.

Suara Tubuh
Tabel 4. Onomatope Suara Tubuh
No Onomatope Deskripsi Bahas’a Vietnam Deskripsi
* | T twong thanh Miéu ta Tiéng Viét Miéu ta
1. Ha-ha-ha Suara tertawa Ha ha ha Tiéng cudi
2. Hiks-hiks Suara menangis Hu hu hu Am thanh khéc
3. Ehem Suara berdehem Khu khu Am thanh ¢b hong
4. Hoek Suara muntah Qe Am thanh nén mira
5. Ngok-ngok Suara mendengkur Kho kho Am thanh ngay
6. | Uhuk Suara batuk Khu khy Am thanh ho
7. Blep Suara lidah menjilat Chep chep Am thanh 1iém ludi
8. Uh-oh Suara orang kebingungan | O Giong noi cua ngudi do bdi rdi

Onomatope suara tubuh dalam bahasa Indonesia dan bahasa Vietnam menunjukkan prinsip imitasi
fonetik yang serupa dalam merepresentasikan bunyi yang dihasilkan oleh tubuh manusia. Kedua bahasa
menggunakan pola bunyi yang secara langsung meniru suara alami, seperti ha-ha-ha dalam bahasa Indonesia
dan ha ha ha dalam bahasa Vietnam untuk suara tertawa, serta hiks-hiks dan hu hu hu untuk suara menangis.
Kesamaan ini mencerminkan kecenderungan universal dalam pembentukan onomatope, di mana bunyi yang
dihasilkan oleh tubuh manusia ditiru secara langsung melalui pola fonetik yang menyerupai sumber aslinya.
Selain itu, beberapa onomatope dalam kedua bahasa menunjukkan pola pengulangan suku kata untuk
memperjelas sifat suara yang berulang, seperti ngok-ngok (Indonesia) dan kho kho (Vietnam) untuk suara
mendengkur.

Namun, terdapat perbedaan yang mencerminkan karakteristik fonologis masing-masing bahasa. Bahasa
Vietnam, yang memiliki sistem nada, sering kali menggunakan variasi tonal dalam onomatope, seperti oe
untuk suara muntah yang lebih pendek dan eksplisit dibandingkan dengan hoek dalam bahasa Indonesia.
Selain itu, beberapa onomatope dalam bahasa Vietnam memiliki elemen bunyi yang lebih lembut dan
menyerupai artikulasi alami, seperti chep chep untuk suara lidah menjilat dibandingkan dengan blep dalam
bahasa Indonesia, yang lebih ringkas dan langsung. Bahasa Vietnam juga menunjukkan kecenderungan dalam
menyederhanakan bunyi vokal dalam beberapa onomatope, seperti o untuk ekspresi kebingungan, sementara
dalam bahasa Indonesia digunakan bentuk yang lebih panjang seperti uh-oh. Dengan demikian, meskipun
kedua bahasa memiliki prinsip dasar yang serupa dalam pembentukan onomatope suara tubuh, perbedaan
dalam sistem fonologi dan pola persepsi bunyi menyebabkan variasi dalam bentuk akhir yang digunakan.

Pembelajaran Onomatope

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), temuan dari penelitian
tentang peran onomatope dalam pemerolehan bahasa awal dapat diterapkan sebagai strategi untuk
meningkatkan pemahaman dan produksi bahasa bagi pembelajar asing. Onomatope, yang memiliki hubungan
langsung antara bunyi dan makna, dapat membantu pembelajar BIPA dalam menghubungkan konsep bahasa
dengan pengalaman sensorik mereka, sebagaimana yang terjadi dalam pemerolehan bahasa pertama pada
anak-anak.

Dalam studi sebelumnya, C. E. Laing (2017) menggunakan metode pelacakan mata (eye-tracking)
untuk menunjukkan bahwa anak-anak memiliki keunggulan perseptual dalam mengenali onomatope
dibandingkan dengan kata-kata biasa. Hal ini menunjukkan bahwa onomatope memiliki daya tarik perhatian
yang lebih tinggi, yang dapat mendukung proses pembelajaran kata. Penelitian (C. E. Laing, 2019; Handayani
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dan Isnaniah, 2020) lainnya juga menyoroti bahwa motivasi fonologis memainkan peran dalam akuisisi
onomatope, di mana bentuk bunyi yang lebih mudah diakses oleh anak-anak memfasilitasi asimilasi dan
penggunaan kata-kata tersebut dalam komunikasi awal.

Motamedi et al. (2021) menekankan bahwa onomatope membantu anak menghubungkan bahasa dengan
pengalaman sensorik secara lebih intuitif, karena bunyi kata-kata tersebut mencerminkan sifat fisik dari
sumber suara yang mereka representasikan. Onomatope berkontribusi secara signifikan dalam pemerolehan
bahasa awal dengan menyediakan hubungan langsung antara bunyi dan makna, meningkatkan daya tarik
perseptual, serta mendukung perkembangan fonologis anak. Oleh karena itu, dalam konteks pembelajaran
bahasa, onomatope dapat digunakan sebagai alat pedagogis yang efektif untuk membantu anak dalam
memahami dan mengembangkan keterampilan berbahasa mereka.

Penelitian Motamedi et al. (2021) menunjukkan bahwa onomatope berperan dalam membangun koneksi
antara bahasa dan pengalaman sensorik, yang relevan dalam pembelajaran BIPA untuk mempermudah
pemahaman kata-kata yang bersifat abstrak. Selain itu, penelitian (C. E. Laing, 2017) yang menunjukkan
keunggulan perseptual onomatope dalam pemerolehan kata dapat menjadi dasar bagi metode pengajaran
BIPA yang lebih efektif, seperti penggunaan media visual dan auditif yang menampilkan bunyi alami dari
objek atau tindakan tertentu. Dalam kelas BIPA, penggunaan onomatope juga dapat mendukung keterampilan
fonologis pembelajar karena kata-kata ini cenderung lebih mudah diucapkan dan diingat dibandingkan kata-
kata biasa. Dengan demikian, onomatope dapat menjadi alat pedagogis yang kuat dalam membantu
pembelajar BIPA memahami dan menggunakan bahasa Indonesia secara lebih alami dan intuitif.

PENUTUP

Onomatope terbukti memainkan peran penganalan intuitif dalam pembelajaran BIPA, karena
kemampuannya untuk mengasosiasikan bunyi dengan makna kata secara intuitif. Jenis-jenis onomatope yang
ditemukan dalam penelitian ini, seperti suara hewan, benda, alam, dan tubuh, memberikan kontribusi dalam
mempercepat pemahaman kosakata dan meningkatkan fonologi pembelajar. Berdasarkan temuan ini, disarankan
agar pengajaran BIPA memasukkan onomatope sebagai bagian dari metode pembelajaran untuk memperkuat
asosiasi suara dan makna dalam komunikasi sehari-hari. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
eksperimen lebih lanjut dengan melibatkan pembelajar BIPA dari berbagai latar belakang bahasa untuk
menganalisis efektivitas onomatope dalam konteks multibahasa dan peranannya dalam pengajaran bahasa yang
lebih luas.
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